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METODE KUANTITATIF 
 
 
Untuk menyelesaikan masalah-masalah Kuantitatif yang berhubungan dengan Riset 
Operasi dapat digunakan berbagai software analisis, diantaranya menggunakan software 
QM. Software QM ada berbagai versi, QM(AB), POM(AB), QM(DOS), QM(WIN). 
 
QM for Windows versi 1.3 
 
Menu utama pada QM mempunyai struktur yang identik dengan tampilan window. 
Menu-menu pilihan tersebut dari kiri ke kanan adalah sebagai berikut  
 
 
 
 
 
File     Edit     View     Module     Tables     Window     Help 
 
Pada Menu File (Menu Utama) 

 digunakan untuk memulai permasalahan baru (file baru) 

 digunakan untuk membuka file (permasalahan) yang telah di simpan pada 
media penyimpan (disket/flasdisk/hardisk) 

Close digunakan untuk menutup permasalahan dan akan membuka file baru atau 
keluar program 

 digunakan untuk meyimpan semua hasil dari permasalahan (file) yang 
sudah kita beri nama(file) 

Save as digunakan untuk menyimpan file dengan nama yang berbeda dari hasil 
file yang telah kita beri nama 

 digunakan untuk membuat cetakan pada kertas (menampilkan layar 
perintah mencetak).  

Exit digunakan untuk mengakhiri dan keluar program 
Exit result digunakan untuk kembali kepada data yang telah kita entri dari hasil 

pengolahan. 
 
Pada Menu Edit (Menu Utama) 

 digunakan untuk menyisipkan baris pada tabel data dimana kursor 
diletakkan 

Delete row digunakan untuk menghapus baris pada tabel data dimana kursor 
diletakkan 

Insert colom  digunakan untuk menyisipkan kolom pada tabel data dimana kursor 
diletakkan 



Delete colom  digunakan untuk menghapus kolom pada tabel data dimana kursor 
diletakkan 

 digunakan untuk membuat salinan cell sejumlah daerah yang kita 
blok 

 
Pada Menu View (Menu Utama) 
Toolbar digunakan untuk menampilkan atau menyembunyikan tool bar (button 

bar) 
 

  digunakan untuk menampilkan atau menyembunyikan nilai nol 
 
Status Panel dapat ditampilkan atau disembunyikan 

 menampilkan atau menyembunyikan waktu pada status bar (lokasi 
dibawah daerah window) 

 menampilkan atau menyembunyikan tanggal pada status bar (lokasi 
dibawah daerah window) 

 digunakan untuk menyertakan catatan pada file 

 digunakan untuk penghitungan sederhana (sebagai kalkulator sederhana) 
 
Pada Menu Module (Menu Utama) 
Pada Module ditampilkan  
 

 
 



Pengoperasian QM for Window 
 

Untuk mengoperasikan QM for Windows dibutuhkan syarat-syarat komputer 
yang berbasiskan sistem operasi windows. Spesifikasi minimal untuk komputer adalah 
sebagai berikut : 

1. Pentium I ( minimal 100 MHz) 
2. Tersedia ruang kosong di Hardisk minimal 20 M 
3. Memori 16 M 
4. Printer 

 
Sistem operasi minimal yang digunakan adalah window 3.11, disarankan minimal 
menggunakan windows 95 ke atas 
 
Pada panduan ini digunakan windows XP, walaupun begitu struktur pengoperasian 
windows yang lain tidak jauh berbeda. 
 
Prosedur Penginstalan QM for Window 
 

Instalasi windows terdiri dari 2 (dua) file utama yaitu QMUPGRAD  dan 
SETUP. Kedua file tersebut merupakan file aplication sehingga siap untuk dijalankan. 
Prosedur pertama penginstalan adalah : 

1. Masukkan Disket (CD/Flashdisk) Instalasi pada drive yang sesuai 
2. Buka menu Explorer untuk menampilkan isi file instalasi (sebelum diinstal, 

sebaiknya seluruh isi program (file) instalasi dicopi terlebih dahulu pada hardisk 
(untuk mempercepat proses instalasi dan mencegah kerusakan master program) 

3. Klik ganda (klik dua kali dengan mouse) pada file SETUP. Sehingga muncul 
tampilan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Proses selanjutnya adalah ikuti perintah yang diberikan oleh program (kita tinggal 
menekan tombol Next berulangkali) untuk mendapatkan program defaul 
(program standar). Sebaiknya dibaca dulu semua keterangan yang diberikan pada 
proses instalasi, guna mengetahui informasi penting yang harus anda ketahui 
sebelum menekan tombol Next 



5. Program secara otomatis akan mengekstrak beberapa file program pada komputer 
anda dan akan berhasil terinstal pada komputer jika telah ada petunjuk bahwa 
proses penginstalan telah lengkap, seperti dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Jika kita perhatikan bahwa setelah proses instalasi lengkap, pada direktori C:\  
komputer anda terdapat folder C:\QMWIN, yang didalamnya terdapat beberapa file 
program. File-file tersebut adalah : 

� QMWIN.EXE 
� QMWIN.HLP 
� QMWIN.LIC 
� REGISTER.EXE 
� CONVERT.EXE 
� RANDOM.RSL 
� RANDOM.HZR 
� README.TXT 
� SQCDATA.TXT     
� NORMAL.EXE 
� NORMAL.HLP 
� PHWEB.HTM   

 
Sedangkan pada direktori SYSTEM pada WINDOWS 

(C:\WINDOWS\SYSTEM) telah diinstalasi dengan program-program (file-file) sebagai 
berikut : 

� SSDATA2.VBX 
� CMDIALOG.VBX 
� PICCLIP.VBX 
� THREED.VBX 
� VBRUN300.DLL 

 
Setelah semua proses instalasi berhasil, maka pada menu utama windows akan 

muncul sortcut QM for Windows  yang akan kita gunakan sebagai awal dalam membuka 
program QM seperti gambar dibawah ini. 
 
Prosedur Pengoperasian QM for Windows 

1. Pada menu Windows tekan tombol Start  
2. Tekan tombol All Program (Window XP) 



 
 
3. Pilih program QM for Windows, hingga muncul tampilan seperti di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Setelah muncul tampilan di atas, kita siap untuk mengolah data (permasalahan) 
Riset Operasi ke dalam program QM.  

4. Untuk memulai menyelesaikan permasalahan Riset Operasi, tekan tombol New, 
sehingga secara otomatis akan diarahkan pada menu Module. 

5. Pada menu Module kita memilih permasalahan apa yang akan kita selesaikan. 
 



Beberapa permasalahan yang dapat kita selesaikan adalah sebagai berikut : 
 
A. Prosedur Pengolahan Data Metode Linear Programing 
 
Contoh Permasalahan Optimalisasi Produksi Pada Perusahaan Sepatu Trendy. 
 
Sebuah Perusahaan sepatu Merk Trendy  membuat 2 macam sepatu. Sepatu pertama 
merek Trendy-Queen, dengan sol karet, dan merek Trendy-Princes dengan sol kulit. 
Dalam pembuatan sepatu tersebut diperlukan 3 macam mesin. Mesin 1 digunakan 
membuat sol karet, mesin 2 untuk membuat sol kulit, dan mesin 3 membuat bagian atas 
sepatu dan melakukan assembling bagian atas dengan sol. Setiap lusin sepatu merk 
Trendy-Queen mula-mula dikerjakan di mesin 1 selama 2 jam, kemudian tanpa melalui 
mesin 2 terus dikerjakan di mesin 3 selama 6 jam. Sedang untuk sepatu merek Trendy-
Princes tidak diproses di mesin 1, tetapi pertama kali dikerjakan di mesin 2 selama 3 jam 
kemudian di mesin 3 selama 5 jam. Jam kerja maksimum setiap hari mesin 1 adalah 8 
jam, mesin 2 adalah 15 jam, dan mesin 3 adalah 30 jam. Sumbangan terhadap laba setiap 
lusin sepatu merek Trendy-Queen = Rp 30.000,00 sedang merek Trendy-Princes = Rp 
50.000,00. Masalahnya adalah menentukan berapa lusin sebaiknya sepatu merek 
Trendy-Queen dan merek Trendy-Princes yang dibuat agar bisa memaksimumkan 
laba.  
 
Berdasarkan permasalahan di atas maka bisa disusun bentuk matematisnya sebagai 
berikut : 
 
Maksimumkan Z = 3X1 + 5X2 

� Batasan (constrain)  
  (1)  2X1   ≤ 8 
  (2)     3X2  ≤ 15 
  (3)  6X1 + 5X2  ≤ 30 
 
Di mana X1 = Sepatu Merk Trendy-Queen 

   X2 = Sepatu Merk Trendy-Princes 
 
Langkah-langkah : 
 

1. Pilih menu File, kemudian pilih New 
2. Secara otomatis kita diarahkan pada menu Module, kemudian pilih program 

Linier Programing  hingga muncul tampilan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 

 



3. Klik pada bagian <untitled> jika ingin memberi judul sesuai yang diinginkan, 
atau biarkan saja jika tidak ingin memberi judul (langsung pada  langkah 4). 

 
 
4. Isi jumlah batasan pada number of constraint dengan cara mengetik langsung 

pada angka yang ada atau dengan mengeklik/menggerakkan tanda panah (pada 
contoh, jumlah batasan adalah 3). 

 
 
 
 

 
5. Isi jumlah variabel pada number of variable dengan cara mengetik langsung pada 

angka yang ada atau dengan mengeklik/menggerakkan tanda panah (pada contoh, 
jumlah batasan adalah 2). 

 
 
 
 
 
6. Pada objective dipilih sesuai fungsi tujuan, dalam permasalahan ini fungsi 

tujuannya adalah memaksimalkan, berarti kita pilih maximize (klik pada 
maximize) 

 
 
 

 
7. Tekan OK, hingga muncul tampilan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



8. Isi tabel pada tampilan tersebut sesuai bentuk matematis permasalahan. Variabel 
X1, X2 dan constraint 1-3 bisa diubah sesuai nama variabel dan batasan dengan 
cara mengetik seperti biasa, sehingga hasilnya adalah sebagai berikut: 

 

 
 
9. Klik tanda panah untuk mengganti tanda batasan menjadi <=, = atau >= . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
10. Pilih/klik solve, untuk menampilkan hasil analisis hingga muncul tampilan 

(output) sebagai berikut: 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



11. Berdasarkan output analisis, diketahui bahwa untuk memaksimalkan keuntungan, 
maka  perusahaan harus memproduksi sepatu Merk Trendy-Queen sebanyak 0.83 
lusin (nilai optimalnya = 0.83) dan sepatu Merk Trendy-Princes sebanyak 5 lusin 
(nilai optimalnya = 5). Kombinasi produksi tersebut akan memberikan 
keuntungan sebesar Rp 275.000,- yang diperoleh dari sepatu Trendy-Queen 
sebesar Rp 25.000 (0.83 * Rp 30.000) dan dari sepatu Trendy-Princes sebesar Rp 
250.000 (5*50.000). 

 
12. Untuk memunculkan tabel ranging, daftar solusi iterasi dan  grafik hasil analisis 

maka klik  pilihan yang dimaksud, atau klik window pada menu kemudian pilih 
pilihan yang dimaksud hingga muncul tampilan dari masing – masing pilihan.  

 
 
 
 

a. Table Ranging 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

� Reduced Cost 
Pada Tabel Ranging terlihat nilai reduced cost untuk masing–masing variabel 
(sepatu Trendy-Queen dan Trendy-Princes) adalah 0 (tidak memiliki reduced 
cost), artinya nilai biaya yang dikurangkan adalah nol di mana hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan kedua variabel tersebut sudah optimal. 
 

� Original Value, Dual Value dan Slack 
Pada Tabel Ranging terlihat nilai original value untuk masing–masing batasan 
(mesin 1, mesin 2 dan mesin 3 adalah sebesar 8, 15, 30. Dari penggunaan 
input tersebut yang sudah optimal (full capasity) adalah penggunaan mesin 2 
dan mesin 3 yang ditandai dengan nilai slack/sisa-nya yang mencapai nol. 
Ketika nilai slack sama dengan nol maka setiap penambahan input (mesin) 
sebesar 1 unit (jam) akan meningkatkan keuntungan sebesar nilai dual price-
nya yaitu 8.33 untuk mesin 2 dan 5 untuk mesin 3. Penggunaan mesin 1 
masih belum optimal (idle capasity) karena dari kapasitas maksimum sebesar 
8 jam, masih ada sisa sebesar 6.33 jam, dalam hal ini yang digunakan hanya 
sebesar 1.67 
 



� Lower Bound dan Upper Bound 
Nilai Lower Bound dan Upper Bound digunakan untuk melakukan analisis 
sensitivitas. Analisis sensitivitas merupakan analisis yang bertujuan untuk 
memberikan jawaban atas seberapa jauh perubahan dibenarkan tanpa merubah 
solusi optimum atau tanpa menghitung solusi optimum baru dari awal yang 
dinyatakan dengan nilai batas atas dan batas bawah (Lower Bound dan Upper 
Bound). 
Batas atas dan batas bawah koefisien fungsi tujuan untuk variabel Sepatu 
Trendy-Queen adalah 0 sampai 6, sedangkan untuk variabel Sepatu Trendy-
Princes yaitu 2.5 sampai tak terhingga. Berdasarkan nilai tersebut, berarti nilai 
koefisien bisa diubah sesuai dengan batas atas dan batas bawah yang 
dianjurkan karena pada rentang nilai koefisien, fungsi tujuan ini tidak akan 
merubah nilai optimalnya. 
Batas atas dan batas bawah koefisien fungsi tujuan untuk batasan mesin 1 
adalah 1.67 sampai tak terhingga, untuk mesin 2 adalah 3.6 sampai 18 dan 
untuk mesin 3 adalah 25 sampai 49. Berdasarkan nilai tersebut, berarti nilai 
koefisien bisa diubah sesuai dengan batas atas dan batas bawah yang 
dianjurkan karena pada rentang nilai koefisien, fungsi tujuan ini tidak akan 
merubah nilai keuntungan yang diperoleh. 

 
b. Solution List 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Berdasarkan tampilan di atas terlihat solusi optimum hasil analisis, di mana 
Sepatu Trendy-Queen adalah sebesar 0.833 unit sedangkan untuk Sepatu 
Trendy-Princes adalah sebesar 5 unit, hingga diperoleh nilai optimal 
(keuntungan) sebesar 27.5 satuan (Rp 275.000). 

 



c. Iterasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Berdasarkan tampilan Iterations, terlihat bahwa ada tiga iterasi/tahapan untuk 

memperoleh solusi optimum. 
 

Iterasi merupakan tahapan (perhitungan, seperti perhitungan manual) yang 
dilalui hingga diperoleh solusi optimal. Berdasarkan tampilan di atas, pada 
permasalahan ini hanya terdapat 3 iterasi untuk mencapai solusi optimal. 

 
d. Grafik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Berdasarkan grafik hasil analisis, bisa dilihat kemungkinan kombinasi produksi 
untuk merk sepatu Trendy-Queen dan Trendy-Princess yaitu pada daerah yang 
diblock dan kombinasi yang optimal adalah pada 0.83 dan 5. 

 
13. Apabila kita ingin memperbaiki data atau kembali pada tampilan ketika 

memasukkan data, maka klik edit data. 
 
B. Prosedur Pengolahan Data Metode Transportasi 
 
Contoh Permasalahan Metode Transportasi 
 

� Suatu perusahaan yang mempunyai 3 buah pabrik di W, H, P. Perusahaan 
menghadapi masalah alokasi hasil produksinya dari pabrik-pabrik tersebut ke 
gudang-gudang penjualan di A, B, C. Kapasitas Pabrik W, H dan P berturut – 
turut adalah 90, 60 dan 50 ton. Kebutuhan Gudang A, B dan C, berturut-turut 
adalah 50, 110 dan 40 ton. Biaya Pengangkutan setiap ton disajikan pada tabel 
berikut: 

 
Tabel Biaya pengangkutan setiap ton dari pabrik W, H, P, ke gudang A, B, C  

 

Dari 
Biaya tiap ton (dalam ribuan Rp) 

Ke gudang A Ke gudang B Ke gudang C 

Pabrik W 20 5 8 

Pabrik H 15 20 10 
Pabrik P 25 10 19 

 
Langkah – langkah Penyelesaian dengan menggunakan Metode Transportasi 
 

1. Jalankan program QM for Windows. 
2. Pada menu utama pilih File kemudian New selanjutnya kita diarahkan langsung 

pada menu Module, kemudian pilih program Transportation  hingga muncul 
tampilan sebagai berikut : 



 
 

3.  Klik pada bagian <untitled> jika ingin memberi judul sesuai yang diinginkan, 
atau biarkan saja jika tidak ingin memberi judul (langsung pada  langkah 4). 

 
 
 
6. Isi jumlah sumber pada number of sources dengan cara mengetik langsung pada 

angka yang ada atau dengan mengeklik/menggerakkan tanda panah (pada contoh, 
jumlah sumber adalah 3). 

 
 
 

 
 

7. Isi jumlah tujuan pada number of destination dengan cara mengetik langsung 
pada angka yang ada atau dengan mengeklik/menggerakkan tanda panah (pada 
contoh, jumlah tujuan adalah 3). 

 
 
 
 
 
8. Pada objective dipilih sesuai fungsi tujuan, dalam permasalahan ini fungsi 

tujuannya adalah meminimalkan biaya (pengangkutan), berarti kita pilih 
minimize (klik pada minimize) 

 
 
 
 



9. Tekan OK, hingga muncul tampilan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
10. Isi tabel pada tampilan tersebut sesuai permasalahan, destination 1,2,3 dan source 

1,2,3 serta supply, bisa diubah sesuai nama tujuan dan sumber serta kapasitasnya 
dengan cara mengetik seperti biasa. Besarnya biaya pengangkutan juga 
dimasukkan berdasarkan permasalahannya sehingga hasilnya adalah sebagai 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
11. Klik starting method (pada tanda panah) untuk memilih metode yang akan 

digunakan dalam analisis misal metode Vogel’s Approximation Method 
 
 
 
 
 
 



12. Pilih/klik solve, untuk menampilkan hasil analisis hingga muncul tampilan 
(output) sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
13. Berdasarkan output analisis (Transportation Shipments), diketahui solusi 

permasalahan transportasinya adalah sebagai berikut: 
a. Pabrik W harus mengirim ke gudang B sebanyak 60 ton dan ke gudang C 

sebanyak 30 ton. 
b. Pabrik H harus mengirim ke gudang A sebanyak 50 ton dan ke gudang C 

sebanyak 10 ton. 
c. Pabrik P harus mengirim ke gudang B sebanyak 50 ton. 
d. Dengan pengalokasian tersebut maka akan diperoleh biaya transportasi yang 

optimal yaitu sebesar 1.890. 
 

14. Untuk memunculkan biaya marginal, solusi akhir, iterasi, pengalokasian dan 
rincian biaya transortasinya maka klik  pilihan yang dimaksud, atau klik window 
pada menu kemudian pilih pilihan yang dimaksud hingga muncul tampilan dari 
masing – masing pilihan. 

 
 
 
 

 



a. Marginal Cost 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Marginal cost merupakan tambahan biaya yang terjadi apabila kita 
mengalokasikan tidak sesuai dengan tabel solution. Berdasarkan tampilan di 
atas, marginal cost  pengalokasian untuk Pabrik W ke gudang A adalah 
sebesar 7, artinya bahwa kita akan mengeluarkan tambahan biaya sebesar 7 
satuan apabila kita memaksakan mengalokasikan dari pabrik W ke gudang A 
(karena pada tabel solution, pabrik W sama sekali tidak dialokasikan ke A, 
tapi ke B dan C). Demikian seterusnya akan terjadi tambahan biaya sebesar 
nilai marginal costnya, apabila kita mengalokasikan tidak sesuai dengan yang 
ada pada tabel solusi. 
 

b. Final Solution Table 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   
 
Final Solution Table menunjukkan besarnya alokasi dari daerah asal (sumber) 
ke daerah tujuan (destination) dan nilai marginal costnya, di mana pada 
tampilan, besarnya alokasi ditunjukkan oleh angka yang tidak berada dalam 
kurung (warna biru) sedangkan marginal costnya ditunjukkan oleh angka 
dalam kurung (warna ungu). 
 



c. Iteration 

 
 

Iterasi merupakan tahapan (perhitungan, seperti perhitungan manual) yang 
dilalui hingga diperoleh solusi optimal. Berdasarkan tampilan di atas, pada 
permasalahan ini hanya terdapat 1 iterasi untuk mencapai solusi optimal. 
 

d. Shipments with cost 
 

 
 

Shipments with cost menunjukkan besarnya alokasi dan biaya yang 
diperlukan untuk pengalokasian tersebut. Berdasarkan tampilan di atas, biaya 
pengalokasian dari pabrik W ke gudang B adalah 300 (kapasitas pengiriman 
X biaya pengiriman = 60 ton X 5 = 300). Demikian seterusnya untuk 
pengalokasian yang lain  
 



e. Shipping List 

 
Shipping List menunjukkan rincian pengalokasian, biaya per unit dan biaya 
total tiap pengalokasian. Berdasarkan tampilan output di atas diketahui bahwa 
dari pabrik W ke gudang B dikirim sebesar 60 ton  dengan biaya per ton 
sebesar 5 satuan sehingga biaya total untuk pengiriman tersebut adalah 
sebesar 300. Demikian seterusnya untuk pengalokasian dari sumber ke tujuan 
yang lain, jumlah yang dikirim, biaya per unit dan biaya total tiap 
pengalokasian tersebut sesuai dengan yang tercantum pada Shipping List. 

 
15. Apabila terdapat permasalahan transportasi, di mana total kapasitas permintaan 

tidak sama dengan penawaran maka secara otomatis solusi yang diberikan dari 
hasil analisis akan menunjukkan variabel dummy-nya. Dalam hal ini ketika 
memasukkan data kita tidak perlu memasukkan variabel dummy, baik pada 
sumber maupun tujuan. 

 
C. Prosedur Pengolahan Data Metode Penugasan (Assigment) 

Metode Penugasan digunakan untuk permasalahan yang berhubungan dengan 
penugasan optimal dari bermacam-macam sumber yang produktif atau personalia yang 
mempunyai tingkat efisiensi yang berbeda-beda untuk tugas-tugas yang berbeda-beda 
pula. 
 
Contoh Permasalahan Metode Penugasan 

� Suatu perusahaan mempunyai 4 pekerjaan yang berbeda yaitu A, B, C dan D 
untuk diselesaikan oleh 4 karyawan, yaitu karyawan Ari, Adi, Kaka dan Kiki.  
Biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk masing–masing karyawan sesuai 
dengan jenis pekerjaan adalah sesuai dengan tabel matrik biaya. 
Permasalahannya adalah bagaimana menempatkan karyawan tersebut untuk 
masing – masing pekerjaan agar dihasilkan biaya yang minimal. 

 



Tabel Matrik Biaya  
          Karyawan 

Pekerjaan 
 
Ari 

 
Adi 

 
Kaka 

 
Kiki 

A  15  20      18  22 

         B 14 16 21 17 

         C 25 20 23 20 

         D 17 18 18 16 

 
Langkah – langkah Penyelesaian dengan menggunakan Metode Assigment 
 

1. Jalankan program QM for Windows. 
2. Pada menu utama pilih File kemudian New selanjutnya kita diarahkan langsung 

pada menu Module, kemudian pilih program Assignment hingga muncul 
tampilan sebagai berikut : 

 
 

 
3. Klik pada bagian <untitled> jika ingin memberi judul sesuai yang 

diinginkan,misal kita beri nama “penugasan” atau biarkan saja jika tidak ingin 
memberi judul (langsung pada  langkah 4). 

 
 

 
 



4. Isi jumlah pekerjaan pada number of Jobs dengan cara mengetik langsung pada 
angka yang ada atau dengan mengeklik/menggerakkan tanda panah (pada contoh, 
jumlah pekerjaan  adalah 4). 

 
 
 
 

 
 

5. Isi jumlah karyawan atau jenis sumberdaya yang lain (misal mesin) pada number 
of machine dengan cara mengetik langsung pada angka yang ada atau dengan 
mengeklik/menggerakkan tanda panah (pada contoh, jumlah karyawan  adalah 4). 

 
 
 
 
 
 
6. Pada objective dipilih sesuai fungsi tujuan, dalam permasalahan ini fungsi 

tujuannya adalah meminimalkan biaya (penugasan), berarti kita pilih minimize 
(klik pada minimize) 

 
 
 
 
 
7. Tekan OK, hingga muncul tampilan sebagai berikut. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8. Isi tabel pada tampilan tersebut sesuai permasalahan, Job 1,2,3 dan 4 ; Machine 
1,2,3 dan 4, bisa diubah sesuai nama pekerjaan dan karyawannya dengan cara 
mengetik seperti biasa. Besarnya biaya penugasan juga dimasukkan berdasarkan 
permasalahannya sehingga hasilnya adalah sebagai berikut: 

 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
9. Pilih/klik solve, untuk menampilkan hasil analisis hingga muncul tampilan 

(output) sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

10. Berdasarkan output analisis (Transportation Shipments), diketahui solusi 
permasalahan penugasannya adalah sebagai berikut : 
� Pekerjaan A dikerjakan oleh Kaka dengan biaya sebesar 18 satuan. 
� Pekerjaan B dikerjakan oleh Ari dengan biaya sebesar 14 satuan. 
� Pekerjaan C dikerjakan oleh Adi dengan biaya sebesar 20 satuan. 
� Pekerjaan D dikerjakan oleh Kiki dengan biaya sebesar 16  satuan. 
Dengan penugasan tersebut maka biaya optimalnya adalah sebesar 68 satuan. 



11. Untuk memunculkan biaya marginal, data original, data penugasannya, maka klik  
pilihan yang dimaksud, atau klik window pada menu kemudian pilih pilihan yang 
dimaksud hingga muncul tampilan dari masing – masing pilihan. 

 
 
 
 

 
 
a. Marginal Cost 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Marginal cost merupakan tambahan biaya yang terjadi apabila kita 
menugaskan tidak sesuai dengan tabel solution. Berdasarkan tampilan di atas, 
marginal cost  penugasan untuk pekerjaan A apabila dikerjakan oleh Adi 
adalah sebesar 4 satuan, dan apabila dikerjakan oleh Kiki, maka besar 
marginal costnya adalah 6 satuan. Hal ini berarti bahwa kita akan 
mengeluarkan tambahan biaya sebesar 4 satuan apabila kita memaksakan 
untuk menugaskan Adi mengerjakan pekerjaan A dan akan mengeluarkan 
biaya tambahan sebesar 6 satuan apabila kita menugaskan pada Kiki. 
Demikian seterusnya, akan terjadi tambahan biaya sebesar nilai marginal 
costnya, apabila kita mengalokasikan tidak sesuai dengan yang ada pada tabel 
solusi. 

 
b. Original Data 

 
 
 
 
 
 
 

 
   

Original data berisi daftar penugasan yang optimal sama dengan pada output 
awal (Assignment).  



c. Assigment list 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Assigment list menunjukkan rinkasan penugasan dengan biayanya. Pada 
tampilan tersebut diketahui bahwa pekerjaan A dikerjakan oleh Kaka 
dengan biaya sebesar 18 satuan, pekerjaan B dikerjakan oleh Ari dengan 
biaya sebesar 14 satuan, pekerjaan C dikerjakan oleh Adi dengan biaya 
sebesar 20 satuan dan pekerjaan D dikerjakan oleh Kiki dengan biaya 
sebesar 16 satuan.  

 


